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ABSTRAK 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Melayu Menyumbung yang berjumlah 86 

kepala keluarga. Alat pengumpulan data menggunakan lembar angket  dan lembar observasi. 

Analisis data menggunakan rumus persentasi. Hasil penelitian yang diperoleh pemertahanan 

bahasa Melayu Menyumbung Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang berdasarkan skor angket 

78,20% dengan kategori “baik”. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa; 

letak permukiman masyarakat yang berkelompok atau tersendiri dari pemukiman masyarakat 

tutur bahasa lain, sikap penyesuaian diri masyarakat, kebanggaan masyarakat terhadap budaya 

yang menggunakan bahasa Melayu Menyumbung, masih banyaknya jumlah masyarakat 

pengguna bahasa Melayu Menyumbung, usia kanak-kanak dan remaja yang masih tetap 

mengunakan bahasa Melayu Menyumbung, adanya perkawinan campuran antar etnis, dan 

penggunaan bahasa Melayu Menyumbung yang di ajarkan pada lingkungan keluarga. Upaya-

upaya pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung; bahasa Melayu Menyumbung terus 

diwariskan kepada generasi selanjutnya, penggunaan bahasa Melayu Menyumbung dalam 

acara kebudayaan, seni, ritual keagamaan, dan upacara perkawinan, serta bahasa Melayu 

Menyumbung menjadi bahasa pertama yang digunakan untuk berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari sesama masyarakat Melayu Menyumbung. 

 

Kata Kunci: Pemertahanan Bahasa 

 

ABSTRACT 

 

Population in this research was 86 householders of Menyumbung Malay society. The data 

tools were questionnaire and observation sheet. Data analysis used percentages formula. The 

result showed the maintain menyumbung Malay Language at Kecamatan Sintang Kabupaten 

Sintang based on questionnaire score was 78.20% with good category. Factors that 

influenced the maintaining Language  were the area of menyumbung malay society separated 

from other natives, adaptation rule of society, the pride of society toward the culture which 

used Menyumbung Malay language, most society used Menyumbung Malay language, 

children and teenagers consistently used Menyumbung Malay language, there was intermarry 

among ethnic and the used of Menyumbung Malay language that was taught in a family. The 
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efforts of maintaining Menyumbung Malay language were language continuously inherited to 

the next generation, the used of Malay language in culture ceremony, art, religion ritual, and 

marriage ritual, moreover Menyumbung Malay language had became first language in daily 

communication among Menyumbung Malay society.  

 

Keywords: Language Maintaning 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa mempunyai peranan yang yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Bahasa 

merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Selain 

digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga digunakan sebagai lambang identitas seseorang 

maupun suatu bangsa di tengah masyarakat yang multibahasa dan multikultural. Maka dari 

itu, penting untuk kita menjaga dan mempertahankan bahasa kita sebagai lambang identitas 

diri setiap orang. Pentingnya bahasa kini semakin disadari oleh masyarakat di dunia. Hal ini 

terutama dipicu oleh kenyataan bahwa banyak bahasa di dunia, terutama bahasa ibu atau 

bahasa daerah, yang mengalami pergeseran dan bahkan keberadaannya terancam punah. 

Tidak sedikit bahasa daerah yang jumlah penuturnya kurang dari satu juta atau hanya tinggal 

puluhan penutur saja. Dibutuhkan sebuah komitmen dalam pemertahanan sebuah bahasa. Hal 

ini dikarenakan tingkat kemajuan ilmu pengetahuan masyarakat yang semakin maju, serta 

semakin banyak bahasa asing masuk ke dalam kehidupan masyarakat.  

Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia mempunyai peranan yang sangat 

penting. Namun, hal itu terkadang kurang begitu dipahami oleh penuturnya, sehingga tidak 

terasa sebuah peradaban dapat diubah dengan keberadaan suatu bahasa. Di sinilah faktor 

penutur bahasa menentukan keberadaan suatu bahasa di tengah-tengah kehidupan mereka. 

Jendra (dalam Sitorus dkk, 2014: 96) juga mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempertahankan bahasa adalah jumlah penutur, tempat tinggal, identitas, kebanggaan 

budaya, dan kondisi ekonomi yang baik. Upaya untuk menghindari kepunahan bahasa 

diperlukan strategi. Hal yang dimaksud adalah sikap pemertahanan bahasa oleh masyarakat 

penuturnya. Pemertahanan bahasa merupakan kesetiaan terhadap suatu bahasa untuk tetap 

menuturkan bahasa khususnya, bahasa ibu (daerah) di tengah-tengah gempuran bahasa lain 

yang kian populer. Pengkajian pemertahanan bahasa biasanya mengarah kepada hubungan 

kemantapan yang terjadi pada kebiasaan berbahasa dengan proses psikologis, sosial, dan 

budaya yang sedang berlangsung pada saat masyarakat bahasa yang berbeda berhubungan 

satu sama lain. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2015: 8), “penelitian kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-

kuantitatif. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian Survei. Sugiyono (2015: 6), 

“Metode penelitian survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 

(perlakuan tidak seperti eksperimen)”. 

 

PEMBAHASAN 

Permukiman masyarakat Melayu Menyumbung yang berkelompok atau tersendiri dari 

pemukiman masyarakat tutur bahasa lain. Faktor tersebut di wakili oleh pernyataan item 

nomor 24 “Saya tinggal di daerah masyarakat Melayu Menyumbung” dan subindikator letak 

pemukiman masyarakat Melayu Menyumbung agak terpisah atau tersendiri dari pemukiman 

masyarakat tutur bahasa lain dengan rentang jawaban berkisar dari Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS).  

Sikap penyesuaian diri masyarakat Melayu Menyumbung dalam menggunakan bahasa 

Melayu Menyumbung. Faktor tersebut diwakili oleh item nomor 16 yaitu “Saya selalu 

membiasakan diri menggunakan bahasa Melayu Menyumbung” dan subindikator sikap 

penyesuaian diri terhadap bahasa Melayu Menyumbung, dengan rentang jawaban rata-rata 

Setuju (S). Kebanggaan masyarakat Melayu Menyumbung terhadap budaya yang 

menggunakan bahasa Melayu Menyumbung. Faktor tersebut diwakili oleh item pernyataan 

negatif nomor 20 “Saya malu terhadap budaya yang menggunakan bahasa Melayu 

Menyumbung” dan subindikator kebanggan terhadap budaya daerah Melayu Menyumbung, 

dengan rentang jawaban berkisar dari Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

Masih banyaknya jumlah masyarakat pengguna bahasa Melayu Menyumbung, faktor 

tersebut diwakili oleh item nomor 26 “Banyak jumlah pengguna bahasa Melayu 

Menyumbung” dan subindikator jumlah pengguna bahasa Melayu Menyumbung, dengan 

rentang jawaban berkisar dari Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).  Usia kanak-kanak dan 
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remaja yang masih tetap menngunakan dan melestarikan bahasa Melayu Menyumbung faktor 

tersebut di wakili oleh item nomor 15 “Saya remaja dan pengguna bahasa Melayu 

Menyumbung” dan item nomor 23 “Saya anak-anak dan pengguna bahasa Melayu 

Menyumbung” dan subindikator umur pengguna bahasa Melayu Menyumbung dalam 

anggota masyarakat, dengan rata-rata jawaban Setuju (S). 

Adanya perkawinan campuran antar etnis. Faktor tersebut diwakili oleh item nomor 19 

“Orang tua saya menikah berbeda etnis tetapi saya pengguna bahasa Melayu Menyumbung” 

dan subindikator adanya perkawinan campuran antar etnis, dengan rata-rata jawaban Tidak 

Setuju (TS). Penggunaan bahasa Melayu Menyumbung yang di ajarkan pada lingkungan 

keluarga. Faktor tersebut mewakili item pernyataan positif nomor 18 dan pernyataan negatif 

nomor 29 dan subindikator penggunaan bahasa Melayu Menyumbung di ajarkan pada 

lingkungan keluarga, dengan rentang jawaban item nomor 18 berkisar dari Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) dan item nomor 29 berkisar dari Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

Upaya-upaya Pemertahanan Bahasa Melayu Menyumbung 

Kemudian pada rumusan masalah yang ketiga ini atau indikator yang terakhir di dalam 

penelitian ini memberikan penjelasan mengenai upaya- upaya pemertahanan bahasa Melayu 

Menyumbung Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang. Indikator ketiga ini terdiri atas 8 item 

soal angket yang terdiri dari soal angket nomor 10,11,13,14,25,27,28 dan 30. Berdasarkan 

hasil jawaban angket dapat dilihat upaya-upaya yang dilakukan masyarakat Melayu 

Menyumbung dalam pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung, yakni;  

Bahasa Melayu Menyumbung terus diwariskan kepada generasi selanjutnya. Upaya ini 

diwakili oleh item pernyataan positif nomor 14 dan item pernyataan negatif nomor 25 dan 

subindikator bahasa Melayu Menyumbung di wariskan demi kepentingan generasi 

berikutnya, dengan rentang jawaban item nomor 14 berkisar antara Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS) serta rentang jawaban item nomor 25 berkisar dari Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) 

Penggunaan bahasa Melayu Menyumbung dalam acara kebudayaan, seni, ritual 

keagamaan, dan upacara perkawinan. Upaya tersebut diwakili oleh item nomor 28 “Bahasa 

Melayu Menyumbung juga digunakan pada saat ada acara pernikahan dan kebudayaan” dan 

subindikator penggunaan bahasa Melayu Menyumbung lebih dimaksimalkan pada acara 

kebudayaan, seni dan ritual keagamaan dalam upacara perkawinan, dengan rentang jawaban 

rata-rata Setuju (S). 
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Bahasa Melayu Menyumbung yang menjadi bahasa pertama yang digunakan untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari sesama masyarakat Melayu Menyumbung. 

Upaya tersebut diwakili oleh item pernyataan positif nomor 27 dan item pernyataan negatif 

nomor 11 dan subindikator pemantapan menggunakan  bahasa Melayu  Menyumbung 

sebagai pilihan utama, dengan rata-rata jawaban item positif Setuju (S) dan jawaban item 

negatif Tidak Setuju (TS). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung 

Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang, maka dapat disimpulkan sesuai dengan hasil 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket, pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung Kecamatan 

Sintang Kabupaten Sintang termasuk kedalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dari rata-

rata skor angket sebesar 78,20%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemertahanan bahasa 

Melayu Menyumbung masih terus bertahan. 

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung 

Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang adalah konsentrasi tempat tinggal, sikap 

penyesuaian diri, kebanggaan budaya, jumlah penutur, umur, kesetiaan, perkawinan 

campuran dan penggunaan bahasa itu sendiri. 

3. Adapun upaya-upaya yang dilakukan masyarakat Melayu Menyumbung dalam 

pemertahanan bahasa Melayu Menyumbung Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang 

yang di dapat dari hasil penelitian adalah mewariskan bahasa Melayu Menyumbung 

demi kepentingan generasi berikutnya, menggunakan bahasa Melayu Menyumbung 

dalam acara kebudayaan, seni, ritual keagamaan dan upacara perkawinan serta 

menggunakan bahasa Melayu Menyumbung dalam kehidupan sehari-hari. 
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